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Sahabat Doa yang Sempurna

James Banks

[Kristus Yesus] ... duduk di sebelah kanan Allah, yang malah menjadi Pembela bagi kita. —
Roma 8:34

Baca: Roma 8:31-34
Bacaan Alkitab Setahun: Yesaya 14-16 ; Efesus 5:1-16

Rasanya tidak banyak hal yang lebih indah daripada doa-doa yang dinaikkan untuk Anda oleh seseorang
yang mengasihi Anda. Saat mendengarkan seorang sahabat mendoakan kita dengan ketulusan dan
hikmat dari Allah, rasanya kita sedang berada dalam sebuah pengalaman ilahi.

Sungguh bahagia mengetahui bahwa karena belas kasihan Allah kepada kita, doa-doa kita juga
didengar oleh-Nya. Adakalanya ketika berdoa, kita merasa kata-kata kita kurang tepat dan tidak layak
menghadap kepada-Nya. Namun, Yesus mengajar para pengikut-Nya untuk “selalu berdoa dengan tidak
jemu-jemu” (Luk. 18:1). Firman Allah menunjukkan kepada kita bahwa salah satu alasan kita dapat
berdoa dengan tidak jemu-jemu adalah karena Yesus sendiri “duduk di sebelah kanan Allah, ... menjadi
Pembela bagi kita” (Rm. 8:34).

Kita tidak pernah berdoa seorang diri, karena Yesus mendoakan kita. Dia mendengarkan saat kita
berdoa, dan berbicara kepada Bapa demi kita. Kita tidak perlu mencemaskan kelancaran kata-kata kita,
karena tak seorang pun yang lebih memahami kita daripada Yesus. Dia menolong kita dalam segala hal
dan menyatakan kebutuhan kita kepada Allah. Dia juga tahu ketika apa yang kita minta tidak baik bagi
kita, karena Dia memperlakukan tiap permintaan atau persoalan kita dengan hikmat dan kasih yang
sempurna.

Yesus adalah sahabat doa yang sempurna—sahabat yang membela dan mendoakan kita dengan
kebaikan yang tak terbatas. Doa-Nya bagi kita begitu indah hingga tak terlukiskan dengan kata-kata.
Kiranya kita dikuatkan untuk selalu berdoa kepada-Nya dengan hati yang penuh syukur.

Tuhan Yesus, terima kasih karena Engkau telah membelaku dengan penuh kasih. Tolonglah aku untuk
mengasihi dan melayani-Mu dengan doa-doaku hari ini.



< 3 Oktober >

Terlahir di Masa Krisis A
Tim Gustafson

Dalam naungan sayap-Mu aku akan berlindung, sampai berlalu penghancuran itu. —
Mazmur 57:2

Baca: Mazmur 57
Bacaan Alkitab Setahun: Yesaya 17-19 ; Efesus 5:17-33

Marc mengingat momen masa kecilnya saat ayahnya memanggil semua anggota keluarga untuk
berkumpul. Mobil mereka rusak, dan keluarga mereka akan kehabisan uang pada akhir bulan itu. Ayah
Marc berhenti sejenak dan berdoa. Lalu ia meminta keluarganya untuk menantikan jawaban dari Allah.

Kini Marc teringat bagaimana Allah menolong dengan cara-cara yang mengejutkan. Datanglah seorang
teman yang membantu memperbaiki mobil mereka, sejumlah cek yang tak terduga, dan kiriman
makanan ke rumah mereka. Mereka pun memuji Tuhan, dan masa krisis itu membuat mereka sangat
bersyukur.

Mazmur 57 telah banyak menginspirasi penulisan lagu-lagu pujian kepada Allah. Ketika Daud berseru,
“Tinggikanlah diri-Mu mengatasi langit, ya Allah!” (ay.12), mungkin kita membayangkan Daud sedang
menatap langit Timur Tengah yang indah di malam hari atau sedang bernyanyi dalam ibadah di Bait
Suci. Namun kenyataannya, Daud yang takut kehilangan nyawanya sedang bersembunyi di dalam gua.

‘Aku terbaring di tengah-tengah singa,” kata Daud di mazmurnya. Singa itu adalah para musuh yang
“suka menerkam anak-anak manusia, yang giginya laksana tombak dan panah, dan lidahnya laksana
pedang tajam” (ay.5). Pujian Daud terlahir di masa krisis. Walaupun dikepung oleh para musuh yang
menghendaki kematiannya, Daud masih dapat menuliskan kata-kata yang luar biasa ini: “Hatiku siap, ya
Allah, hatiku siap; aku mau menyanyi, aku mau bermazmur” (ay.8).

Apa pun krisis yang kita hadapi hari ini, kita dapat berlari kepada Allah dan meminta pertolongan-Nya.
Setelah itu, kita dapat memuji-Nya sambil menanti dengan penuh keyakinan pada kuasa Allah yang
sanggup memelihara kita.

Krisis berikutnya yang Anda alami merupakan kesempatan berikutnya bagi Anda
untuk mempercayai Allah kita yang tidak pernah gagal.
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Interupsi Ilahi

David C. McCasland

Yesus bertanya kepadanya: ‘Apa yang kaukehendaki supaya Aku perbuat bagimu?” Jawab
orang itu: “Tuhan, supaya aku dapat melihat!” —Lukas 18:40-41

Baca: Lukas 18:35-43
Bacaan Alkitab Setahun: Yesaya 20-22 ; Efesus 6

Para ahli setuju bahwa setiap hari sejumlah besar waktu yang kita miliki tergerus oleh beragam
interupsi. Baik di tempat kerja atau di rumah, dering telepon atau kunjungan tak terduga dapat dengan
mudah mengalihkan perhatian kita dari apa yang kita anggap sebagai tujuan utama kita.

Rasanya sebagian besar dari kita tidak menyukai adanya interupsi dalam kehidupan kita sehari-hari,
apalagi ketika hal tersebut membuat kita merasa tidak nyaman atau harus mengubah rencana. Namun,
Yesus menyikapi apa yang dapat dirasakan sebagai interupsi dengan cara yang jauh berbeda. Berulang
kali dalam kitab-kitab Injil, kita melihat Tuhan menghentikan apa yang sedang dilakukan-Nya demi
menolong seseorang yang membutuhkan.

Ketika Yesus sedang dalam perjalanan ke Yerusalem tempat Dia akan disalibkan, seorang pengemis
buta di pinggir jalan berseru, “Yesus, Anak Daud, kasihanilah aku!” (Luk. 18:35-38). Beberapa orang di
tengah keramaian itu meminta si buta untuk diam, tetapi ia terus saja memanggil Yesus. Yesus berhenti
dan bertanya kepada orang buta itu, “Apa yang kaukehendaki supaya Aku perbuat bagimu?’ Jawab orang
itu: “Tuhan, supaya aku dapat melihat! Lalu kata Yesus kepadanya: ‘Melihatlah engkau, imanmu telah
menyelamatkan engkau!” (ay.41-42).

Ketika rencana-rencana kita diinterupsi oleh seseorang yang benar-benar membutuhkan pertolongan,
kita dapat meminta Tuhan untuk memberikan hikmat bagaimana kita dapat merespons dengan penuh
belas kasih. Apa yang awalnya kita anggap sebagai interupsi mungkin saja merupakan pertemuan ilahi
yang telah ditetapkan Tuhan untuk terjadi pada hari itu.

Tuhan Yesus, penuhi kami dengan hikmat dan belas kasih-Mu agar kami dapat memberi tanggapan seperti
yang Engkau berikan bagi mereka yang membutuhkan.
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Memelihara Kita W

Amy Boucher Pye
Dikelilingi-Nya dia dan diawasi-Nya ... Laksana rajawali ... melayang-layang di atas
anak-anaknya. —Ulangan 32:10-11

Baca: Ulangan 32:7-12
Bacaan Alkitab Setahun: Yesaya 23-25 ; Filipi 1

Putrinya pulang dari luar negeri dengan kondisi kesehatan yang kurang baik. Ketika rasa sakitnya tak
lagi tertahankan, Betty dan suaminya membawa putri mereka ke UGD. Para dokter dan perawat
memeriksanya, dan setelah beberapa jam salah seorang perawat berkata kepada Betty, “Putri Anda akan
baik-baik saja! Kami akan merawatnya dengan baik agar ia segera pulih.” Mendengar kabar itu, Betty
merasa begitu damai dan dikasihi. la menyadari bahwa meskipun ia dapat menjaga putrinya begitu
rupa, Tuhanlah Bapa yang terbaik, yang memelihara kita anak-anak-Nya dan menghibur kita di masa-
masa sulit.

Di kitab Ulangan, Tuhan mengingatkan umat-Nya bahwa ketika mereka mengembara di padang gurun,
Dia memelihara mereka bagaikan orangtua yang penuh kasih menjaga anak mereka. Tuhan tidak pernah
meninggalkan mereka, dan Dia seperti rajawali yang “mengembangkan sayapnya” untuk menampung
anak-anaknya dan “mendukungnya di atas kepaknya” (32:11). Tuhan ingin umat-Nya mengingat bahwa
sekalipun mereka mengalami kesulitan dan tantangan di padang gurun, Dia tidak meninggalkan
mereka.

Mungkin saja kita juga menghadapi berbagai tantangan, tetapi kita dapat terhibur dan dikuatkan ketika
kita mengingat bahwa Allah kita tidak akan pernah meninggalkan kita. Ketika kita merasa sedang lemah
dan akan jatuh, bagaikan rajawali, Tuhan akan mengembangkan sayap-Nya untuk mendukung kita
(ay.11) sekaligus memberi kita damai sejahtera.

Ya Allah, kasih-Mu sebagai Bapa kami jauh lebih besar daripada yang kubayangkan. Kiranya aku terus
mempercayai-Mu dan membagikan kasih-Mu kepada sesamaku.
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Beban Masa Lalu

Alyson Kieda

Karena rahmat-Nya yang besar [Allah] telah melahirkan kita kembali oleh kebangkitan
Yesus Kristus dari antara orang mati, kepada suatu hidup yang penuh pengharapan. —1
Petrus 1:3

Baca: 1 Petrus 1:3-9
Bacaan Alkitab Setahun: Yesaya 26-27 ; Filipi 2

Dalam perjalanan menuju kantor, saya mendengarkan lagu “Dear Younger Me” (Hai Diriku di Masa Lalu).
Dengan indah, sang penyanyi bertanya: Seandainya Anda bisa kembali ke masa lalu, apa yang akan
Anda katakan kepada diri Anda sendiri? Saya pun terpikir tentang segala peringatan dan petuah yang
bisa saya berikan kepada diri saya yang masih muda dan belum berpengalaman. Banyak dari kita tentu
pernah terpikir tentang hal-hal tertentu di masa lalu yang dapat kita lakukan dengan cara yang berbeda
—seandainya saja ada kesempatan untuk mengulang kembali semua itu.

Namun lagu itu menggambarkan bahwa meskipun masa lalu kita mungkin dipenuhi penyesalan, semua
pengalaman tersebut telah membentuk diri kita apa adanya saat ini. Kita tidak dapat kembali ke masa
lalu atau mengubah konsekuensi dari setiap pilihan atau perbuatan dosa kita. Namun, puji Tuhan, kita
tidak perlu terus memikul beratnya segala beban dan kesalahan kita di masa lalu. Itu semua karena
karya yang telah Yesus lakukan! “Karena rahmat-Nya yang besar [Allah] telah melahirkan kita kembali
oleh kebangkitan Yesus Kristus dari antara orang mati, kepada suatu hidup yang penuh pengharapan”!
(1Ptr. 1:3):

Ketika kita beriman kepada Allah dan menyesali dosa-dosa kita, Dia akan mengampuni kita. Pada saat
itulah, kita dijadikan ciptaan baru dan memulai proses transformasi rohani (2Kor. 5:17). Tidak peduli apa
pun yang pernah (atau belum) kita lakukan, kita diampuni karena apa yang telah dilakukan Yesus
Kristus. Kita dapat terus melangkah, mengisi hidup dengan sebaik-baiknya, sembari menantikan masa
depan yang kekal bersama-Nya. Di dalam Kristus, kita telah bebas!

Tuhan, aku sangat bersyukur karena melalui Engkau, kami bisa terbebas dari beratnya beban masa lalu—
segala kesalahan, kepedihan, dosa kami. Kami tak perlu lagi memikul rasa sesal dan malu. Kami dapat
menyerahkan semua itu kepada-Mu.



